"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:1aquins g@xiIngakusw uep ueywnjuedsuaw eduey 1ul sijny eAsey yninias neje uelbeqas dinbusw bueselng °|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Késimpulan
Y Penelitian ini bertujuan untuk menganlisis pengaruh variabel Return on Asset

(ROA), financial leverage yang diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER),

ukuran perusahaan yang diproksikan dengan logaritma natural total aset, reputasi

underwriter, dan reputasi auditor terhadap tingkat underpricing yang diproksikan

déngan Initial Return (IR) pada saat Initial Public Offering (IPO) di Bursa Efek

.

I:r:\donesia (BEI) periode 2017 — 2019. Berdasarkan analisis penelitian ini, maka dapat
&:isimpulkan bahwa:

1 Return on asset (ROA) berpengaruh negatif terhadap tingkat undepricing saham.

Financial leverage (DER) berpengaruh positif terhadap tingkat underpricing

MY ey

saham.

3 Ukuran perusahaan (LNTA) berpengaruh negatif terhadap tingkat undepricing
| saham

Reputasi underwriter (RU) berpengaruh terhadap tingkat undepricing saham.

Reputasi auditor (RA) berpengaruh terhadap tingkat undepricing saham

Hotl

Saran

Berdasarkan kesimpulan serta pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan,
thaka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

‘1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel yang lebih besar dan
menyangkut banyak sektor seperti perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia yang tidak masuk kedalam sampel dalam penelitian ini.
Supaya hasil penelitain dapat mewakili seluruh industri, karena penelitian ini tidak

mewakili sektor keuangan/perbankan.
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2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan analisis regresi logistik
@upaya perusahaan yang tidak mengalami underpricing dapat menjadi sampel dalam

penelitian ini.
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Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel lain diluar dari
penelitian ini, karena penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel independen
seperti Return on Asset, financial leverage, ukuran perusahaan, reputasi
underwriter, dan reputasi auditor. Oleh karena itu, diharapkan penelitian
selanjutnya dapat menggunakan variabel lain yang sekiranya dapat mempengaruhi
tingkat underpricing, seperti umur perusahaan, jumlah saham beredar, earning per
share (EPS), metode penyusutan, struktur kepemilikan, dan jenis industri. Hal ini
dikarenakan pengaruh variabel independen dalam penelitian ini dibawah 50% dan
sangat memungkinkan banyak variabel lain yang bisa lebih besar mempengaruhi
tingkat underpricing.

4.; Bagi perusahaan calon emiten yang akan melakukan go public diharapkan dapat

el

© memperhatikan bagaimana kondisi dan kinerja keuangan yang akan tercantum
dalam prospektus sebelum melakukan Initial Public Offering (IPO), karena Return
on Asset, financial leverage, ukuran perusahaan yang tinggi dapat meminimalisir
tingkat underpricing, selain itu juga penggunaan penjamin emisi (underwriter) dan

auditor dengan reputasi yang baik mampu meminimalisir tingkat underpricing.
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